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ABSTRAK

Tingkat pemanfaatan Megapoda Arfak (Aepypodius arfakianus) oleh masyarakat melalui perburuan dan pengumpulan telur
cukup tinggi. Hal ini berdampak terhadap status populasi burung ini di alam. Penelitian tentang status konservasi sarang
Megapoda Arfak telah dilakukan untuk mengetahui kondisi sarang yang memungkinkan perkembangan populasi burung ini.
Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 22 sampi 27 Mei 2016 dan 14 sampai 19 Juni 2016 di Kampung Sigim, sekitar
kawasan Cagar Alam Pegunungan Arfak. Metode deskripsi dengan teknik survei dan pengamatan (observasi) langsung
digunakan dalam pengumpulan data di lokasi penelitian. Dari sembilan sarang yang ditemukan dan diamati, enam sarang
jaraknya relatif dekat dari pemukiman atau berjarak kurang dari 1.0km sehingga mendapat tekanan perburuan dan
pengumpulan telur yang lebih berat. Berdasarkan statusnya, dua sarang berstatus ditinggalkan dan empat sarang memiliki
status terancam. Tiga sarang lainnya yang berjarak 2-3km dari pemukiman berstatus tidak terancam. Konsekuensi dari
konversi luasan hutan untuk tujuan lainnya (pembangunan sarana dan pra-sarana public seperti pengembangan ruas jalan
dan pembangunan pemukiman) serta pembukaan lahan perkebunan dan pertanian memberikan kemudahan akses ke lokasi
persarangan Megapoda Arfak. Hal ini berdampak terhadap status konservasi sarang, karena perburuan burung dan
pengumpulan telur yang tidak terkendali.

Kata kunci: Status konservasi, sarang, Megapoda Arfak

ABSTRACT

High level of Arfak Megapode (Aepypodius arfakianus) exploitation -through hunting and egg collection affects the population
status of this species in their habitat. Research on conservation status of Arfak Megapode’s nesting ground was carried out to
have better understanding on nesting ground condition with regard to keep the population increased in their habitat. Data
ceollection was conducted between 22-27 May and 14-19 June 2016 in Sigim a village around the Mountain Arfak Nature
Reserve. Descriptive methods with survey and direct observation in the field were used to collect the information. From nine
nests found and observed, six of them were relatively close from the settlement or about less than 1km, thus received severe
hunting pressure and egg collecting. Based on their status, two nests were abandoned and four were threatened. The other
three nests approximately 2-3km from the settelements were not threatened. As a consequence of forest conversion for other
purposes (public infrastructure development such as road development and setlements constructed), modern plantations
create easy access to the nesting grounds of Arfak Megapode. This creates significant impact on the conservation status of the
nesting grounds, because of uncontrolled hunting and egg collecting.
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1. Pendahuluan Menurut Jones et al (1995), Maleo gunung, Maleo

Megapoda adalah salah satu kelompok burung Arfak atau Megapoda Arfak (Aepypodius arfakianus)
endemik di beberapa daerah di Indonesia. Dari 22 adalah megapoda endemik Papua dengan habitat
spesies Megapoda yang ada, Jones et al. (1995) utamanya di dalam dan sekitar kawasan Cagar Alam
menjelaskan bahwa 17 spesies berada di Papua dan Pegunungan Arfak (CAPA). Pemanfaatan Megapoda
lima diantaranya adalah endemic yaitu: Talegalla Arfak oleh masyarakat cukup tinggi, dibuktikan dari
cuvieri, Talegalla jobiensis, Talegalla fuscirostris, hasil penelitian Triyantoro (2002), bahwa rata-rata
Aepypodius arfakianus, Aepypodius bruijnii (Petocz, masyarakat mengkonsumsi 9 ekor/KK/bulan,
1987). sedangkan  pemanfaatan telur rata - rata 4
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butir/KK/musim. Menurut Lindongi (2002) pada
musim bertelur Februari dan Agustus penjualan telur
Maleo di Pasar Wosi, Manokwari cukup tinggi. Manik
(2008), menjelaskan bahwa perburuan spesies ini
untuk mendapatkan daging dan telurnya oleh
masyarakat menggunakan senjata api, jerat serta
penggalian terhadap sarang.

Megapoda Arfak membangun sarang berbentuk
gundukan besar secara mencolok, untuk menetaskan
telurnya melalui alternatif sumber panas dari
pembusukan material seperti daun dan ranting (Jones
& Birks, 1992). Karena penampakan yang menonjol,
sarang mudah dideteksi pemburu. Selain itu
dikhawatirkan tersedianya akses ke lokasi
persarangan akan memicu pemanfaatan telur dan
perburuan burung yang tidak terkendali di habitat
alaminya. Hal ini akan berdampak buruk terhadap
kondisi populasi yang mengarah kepada kepunahan
spesies burung tersebut (Argeloo & Dekker, 1996).

Masalah utama yang dihadapi dalam usaha
pelestarian Megapoda adalah penurunan populasi
yang sangat tajam hampir di semua tipe habitat akibat
dari eksploitasi terhadap telur, degradasi hutan dan
fragmentasi habitat (Baker & Butchart, 2000).
Selanjutnya Gorog at al. (2005) melaporkan bahwa
akibat pengrusakan terhadap habitat Megapoda,
berdampak terhadap populasi burung tersebut di
alam. Jika kondisi ini dibiarkan terus menerus dan
tidak ditangani secara serius maka kemungkinan
besar populasinya akan terancam pada habitat
alaminya.

Sejalan dengan program pembangunan di
Kabupaten Pegunungan Arfak, konversi luasan hutan
yang merupakan bagian dari kawasan Cagar Alam
Pegunungan Arfak (CAPA) (Pattiselanno, 2016), guna
menyediakan sarana dan pra-sarana pemerintahan
seperti perkantoran, pemukiman, lahan pertanian dan
perkebunan, jalan, jembatan serta sarana lainnya
(Pattiselanno & de Fretes, 2016) diperkirakan
merupakan salah satu penyebab hilangnya habitat
alami Megapoda Arfak. Terbukanya akses dan
konversi sejumlah luasan hutan di sisi lain
menyediakan kemudahan akses bagi para pemburu
untuk mencapai lokasi sarang dan melakukan
eksploitasi yang tidak terkendali (Pattiselanno &
Arobaya, 2015). Oleh karena itu intensitas
pemanfaatannya ikut meningkat dan mempengaruhi
jumlah populasinya di habitat alaminya.

Diasumsikan bahwa areal persarangan yang
dekat dengan pemukiman dan mudah diakses
masyarakat mengalami tekanan yang lebih besar
akibat pengambilan telur dan perburuan burung oleh
pemburu dibanding dengan lokasi sarang yang jauh
dari pemukiman. Apakah dugaan ini benar? Hal ini
perlu dikaji lebih lanjut. Selain itu, penilaian status
konservasi sarang Megapoda Arfak (Aepypodius
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arfakianus) di habitat alaminya di sekitar Kawasan
CAPA perlu dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar tekanan perburuan akibat semakin terbukanya
akses yang berdampak terhadap status konservasi
sarangnya. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
untuk menilai status konservasi sarang Megapoda
Arfak (Aepypodius arfakianus) sebagai dampak dari
perubahan lansekap di sekitar wilayah penelitian.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 2 minggu, yaitu
pada tanggal 22 sampai 27 Mei 2016 dan 14 sampai
19 Juni 2016. Tempat penelitian yaitu di Kampung
Sigim, Distrik Minyambouw, sekitar kawasan Cagar
Alam Pegunungan Arfak.

Penelitian menggunakan metode deskriptif
melalui survei dan mewawancarai masyarakat
setempat untuk mendapatkan informasi tentang
lokasi peneluran dan kondisi lingkungan sekitarnya.
Pengamatan (observasi) langsung di lapangan juga
dilakukan untuk melakukan penilaian status
konservasi sarang menurut Argeloo (1994) dan
Dekker (1990) seperti pada Tabel 1.

Di setiap lokasi ditemukannya sarang dilakukan
pengambilan titik georeferenced menggunakan GPS
untuk memetakan lokasi sarang, selanjutnya diberi
tanda menggunakan pita berwarna sebagai penanda
lokasi sarang.

Sarang yang diteliti tergantung pada jumlah
sarang yang ditemukan selama penelitian, semakin
banyak semakin baik, dengan jumlah minimal 5
(lima) sarang (Pattiselanno & Arobaya, 2014).

Variabel utama dalam penelitian ini adalah
status konservasi sarang dengan mengacu pada
kriteria Argeloo (1994) dan Dekker (1990) pada
Tabel 1. Sedangkan variable pendukung adalah jarak
areal persarangan dari kampung mengacu pada titik
georeferenced dan profil sarang (tinggi dan diameter)
sarang yang ditemukan, serta pencatatan terhadap
vegetasi yang ditemukan di sekitar sarang akan
digunakan untuk melengkapi kondisi sarang.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Status Konservasi Sarang

Pengamatan terhadap saranag Maleo gunung (n
=9) di Kampung Sigim dengan mengacu pada kriteria
penilaian status konservasi sarang yang digunakan
Argeloo (1994) dan Dekker (1990) pada Tabel 1,
disajikan dalam Tabel 2.

Data di lapangan menunjukan bahwa tidak ada
sarang yang terancam parah tetapi sarang dengan
status terancam ditemukan dalam persentase
terbesar, diikuti dengan belum terancam dan
ditinggalkan. Sarang yang kondisinya terancam
(Gambar 1) masih sering dikunjungi burung dan
selama penelitian. Tercatat bahwa sarang tersebut
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Tabel 1. Kriteria Untuk Penilaian Status Konservasi Lokasi Peneluran Maleo (Argeloo, 1994; Dekker, 1990)

Status

Kriteria

Ditinggalkan
Terancam parah

Terancam

Tidak ada telur dalam sarang saat diamati

Hanya sedikit saja burung yang memanfaatkan lokasi tersebut, dan kemungkinan akan ditinggalkan
dalam beberapa waktu ke depan

Lokasi peneluran masih sering digunakan untuk penetasan, tetapi kemungkinan keamanannya akan

terganggu dalam waktu dekat karena pengumpulan telur yang intensif, pengembangan wilayah atau

keduanya
Belum terancam

Lokasi sarang masih dalam kondisi baik dan sangat mudah diakses oleh burung Maleo dengan

kehadiran pengumpul yang sangat kurang atau sama sekali tidak ada

Tabel 2. Status Konservasi Lokasi Peneluran Maleo di Kampung Sigim

Status Jumlah Sarang Persentase (%)
Ditinggalkan 2 22,22%
Terancam parah 0 0
Terancam 4 44,44%
Belum terancam 3 33,33%

dikunjungi selama empat kali oleh dua sampai tiga
ekor burung secara bergantian dalam sekali
kunjungan.

Sarang yang belum terancam ditemukan masih
dalam kondisi yang baik dan utuh, dilindungi oleh
vegetasi sekitar yang masih dalam kondisi tidak
terganggu (Gambar 2). Terlihat ada bekas tapak kaki
burung dari berbagai arah dan aktivitas masih
terdeteksi di sarang dengan melihat timbunan daun,
ranting dan metrial lain yang berfungsi sebagai

% £ J

sumber panas untuk penetasan telur. Kami juga
mencatat bahwa hampir setiap hari ada burung yang
mengunjungi sarang tersebut.

Sarang yang ditinggalkan umumnya berada
dalam kondisi terbengkalai, tidak terdapat tanda-
tanda dikunjungi, karena sama sekali tidak ditemukan
aktivitas di sekitar sarang tersebut. Kondisi sarang
telah rusak dan tidak tampak kehadiran burung di
lokasi sekitar sarang tersebut (Gambar 3).

Gambar 2. Kondisi sarang yang belum terancam
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Gambar 3. Kondisi sarang yang ditinggalkan

3.2. Jarak sarang dan status konservasinya
Penyebaran 9 (sembilan) sarang yang ditemukan
saat penelitan disajikan dalam Gambar 4. Jumlah
sarang yang ditemukan terdiri dari 6 (enam) sarang
yang dekat atau kurang dari satu kilometer (< 1km)
dengan variasi jarak antara 0.7 sampai dengan 1.0km
dari kampung (titik merah pada gambar). Keenam
sarang yang dekat dengan kampung diidentifkasi

sebagai sarang dengan status ditinggalkan ada dua
sarang (22,22%) dan status terancam ada empat
sarang (44,44%). Ada juga 3 (tiga) sarang yang
ditemukan jauh (titik biru pada gambar) atau lebih
dari satu kilometer (> 1km) dengan variasi jarak (2-3
km) dari kampung. Semua sarang yang letaknya jauh
dari kampung (33,33%) berada dalam status belum
terancam.

PETA LOKASI PENELITIAN
STATUS KONSERVASI SARANG MEGAPODA ARFAK ddcpypodius arfakianus)
SEBAGAI PENDUKUNG BUDIDAYA SATWA DI KAMPUNG SIGIM DISTRIK MINYAMBOU
KABUPATEN PEGUNUNGAN ARFAK
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Gambar 4. Peta Lokasi Penelitian dan keberadaan sarang yang ditemukan

Dari sembilan sarang yang ditemukan, ada enam
sarang yang ditemukan kurang dari satu kilometer
jaraknya dari kampung Sigim. Jika dilihat status
konservasi keenam sarang ini masing-masing dua
sarang berstatus ditinggalkan dan empat sarang
berstatus terancam, maka dapat dipastikan bahwa
kemudahan akses terhadap sarang yang dekat dengan
pemukiman menyebabkan status konservasinya
terancam dan ditinggalkan. Hal mana didukung

© 2020, Program Studi Ilmu Lingkungan Sekolah Pascasarjana UNDIP

dengan pengakuan masyarakat setempat pada saat
diwawancarai, bahwa sarang yang dekat dengan
kampung merupakan sarang yang sering dikunjungi
oleh masyarakat untuk melakukan perburuan
terhadap telur pada musim bertelur. Sedangkan
perburuan Maleo dilakukan bukan pada saat musim
bertelur.
Diduga
disebabkan

sarang yang statusnya terancam
karena perburuan burung dan
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pengumpulan telur oleh masyarakat yang tidak
terkendali dengan cara memasang jerat di sekitar
sarang (Gambar 5). Kemudahan akses yang tersedia
ke lokasi sarang menjadi penyebab utama, misalnya
pembukaan lahan untuk kebun oleh masyarakat
(Gambar 6) dan pegembangan ruas jalan, yang
merusak habitat alami Megapoda Arfak ini. Kondisi ini
pada akhirnya mempengaruhi status konservasi
sarang yang berdampak terhadap kehadiran burung
di sarangnya.
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Gambar 6. Pembersihan areal untuk pembukaan lahan
perkebunan/pertanian

3.3. Ancaman terhadap konservasi sarang

Dalam sekali periode berburu (dalam seminggu,
perburuan dilakukan tiga kali) kelompok masyarakat
di Kampung Sigim, dapat menangkap 10-20 ekor
burung. Perburuan burung ini dilakukan di luar
musim bertelur. Dalam satu bulan, diprediksikan
jumlah burung yang diburu oleh kelompok
masyarakat di kampung Sigim berkisar antara 40-80
ekor.

Pengumpulan telur di Sigim, hanya dilakukan
pada musim bertelur, dengan jumlah sekitar 50-100
butir per musim bertelur. Satu musim bertelur
bervariasi di antara spesies Megapoda, dan menurut
informasi dari masyarakat periode bertelur
Megapoda Arfak antara bulan Agustus dan Desember.
Dekker dan Wattel (1987) menjelaskan bahwa untuk
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Macrocephalo maleo musim bertelur biasanya antara
bulan Juni dan September. Hasil ini sekaligus
memberikan gambaran bahwa periode bertelur yang
cukup panjang membuka peluang terhadap
pemanfaatan yang berdampak terhadap keberhasilan
penetasan telur dan populasi Megapoda Arfak di alam
saat ini.

Konversi luasan hutan menjadi areal pertanian
dan perkebunan modern dan aktivitas lainnya seperti
konsesi hutan, pertambangan, pemukiman, jalan dan
prasarana publik lainnya (Gambar 7), menjadi
penyebab degradasi sejumlah habitat alami Maleo
(Dekker, 1994; Argeloo & Dekker, 1996; Baker &
Butchart, 2000). Jika kondisi seperti ini terus
berlanjut, maka sejumlah areal persarangan akan
ditinggalkan di waktu mendatang.

s
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Gambar 7. Konversi hutan untuk pengembar;gan ruas jala;l
yang membelah kawasan Cagar Alam Pegunungan Arfak
(CAPA)

Laporan Argeloo (1994) menunjukan bahwa
kegiatan pengumpulan telur secara teratur maupun
tidak terencana secara signifikan mengancam kondisi
areal sarang sebagai lokasi peneluran Maleo. Areal
yang dekat dengan lokasi pemukiman, sangat
terancam akibat kegiatan pengumpulan telur yang
tidak terkendali dan sebagian besar sudah
ditinggalkan (Baker & Butchart, 2000).

Meningkatnya aktivitas manusia di sekitar
habitat satwa memberikan dampak yang kurang baik
khususnya bagi kelompok satwa yang sensitif (Steidl
& Anthony, 2000). Hasil beberapa penelitian yang
pernah dilakukan menunjukkan bahwa tingkat
aktivitas (intensitas) manusia yang berbeda menjadi
faktor yang berdampak terhadap kehadiran satwa
tertentu pada habitat alaminya baik dalam jangka
waktu singkat maupun panjang (Steidl & Anthony
2000; Swarthout & Steidl 2003; Mann et al. 2002;
Johnson et al. 2005)

Karena jaraknya yang dekat dengan pemukiman
intensitas kunjungan pemburu ke lokasi sarang cukup
tinggi yaitu 3 hari setiap minggu. Enam sarang yang
dekat dengan kampung merupakan sarang yang
sering dikunjungi oleh masyarakat untuk melakukan
perburuan burung dan pengumpulan telur pada
musim bertelur. Sarang-sarang ini menerima tekanan
perburuan yang cukup tinggi sehingga resiko gagal
dalam menjaga dan meningkatkan populasi burung
sangat tinggi. Berbeda dengan pengumpulan telur,
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perburuan burung Maleo dilakukan diluar musim
bertelur.

Di sisi lain terbukanya sejumlah areal sekitar
sarang akibat konversi hutan ke peruntukan lainnya
memberikan kemudahan akses bagi masayarakat ke
lokasi persarangan. Hanya diperlukan waktu berjalan
selama kurang lebih 15 sampai 20 menit atau dengan
jarak perjalanan kurang lebih 0,7 kilometer dari
pemukiman ke areal sarang. Oleh karena itu sarang-
sarang yang dekat dengan pemukiman menerima
tekanan perburuan burung dan pengumpulan telur
yang berat.

Tekanan perburuan sering berasosiasi dengan
kemudahan akses pemburu dan pengumpul ke areal
hutan yang belum terganggu sebagai akibat
berkembangnya jalan dan fragmentasi hutan juga
merupakan factor yang mempengaruhi eksploitasi
satwa (Robinson & Bennett, 2000; Milner-Gulland et
al., 2003; Refisch & Koné, 2005 and Fa et al., 2005).
Terbukanya akses jalan bukan hanya membawa para
pemburu lebih dekat ke areal perburuan, tetapi juga
membuka hubungan antara sumber daya secara
langsung dengan pasar (Robinson et al, 1999).
Peningkatan jalan trans Sulawesi yang
menghubungkan Sulawesi Utara dengan provinsi
lainnya seperti Gorontalo dan Sulawesi Tengah
memicu peningkatan importasi daging satwa untuk
menjawab kebutuhan pasar (Lee, 2000).

Sarang dengan status belum terancam (33,33%)
semuanya berjarak jauh dari kampung. Hampir setiap
hari sarang tersebut masih aktif dikunjungi oleh satu
hingga dua ekor Megapoda Arfak selama periode
pengamatan. Kondisi sarang aktif juga ditandai
dengan lantai hutan disekitar sarang relatif bersih, hal
ini diakibatkan karena adanya aktifitas mengais yang
dilakukan ketika mempersiapkan sarang (Panggur,
2008). Selain itu, sarang yang masih aktif ditunjukan
dengan gundukan sarang yang masih utuh juga
komposisi daun penyusun sarang sebagian besar
masih dalam keadaan baik dan utuh (Pattiselanno,
2005, Manik, 2008).

Kondisi ini juga sekaligus menggambarkan
proses penyiapan sarang oleh Megapoda Arfak untuk
musim bertelur yang akan datang. Informasi yang
diperoleh dari wawancara dengan masyarakat,
ternyata bahwa musim bertelur burung Megapoda
Arfak yaitu bulan antara bulan Agustus dan Desember.
Di Pulau Buruy, jenis megapoda lainnya Gosong Kelam,
bertelur pada bulan Februari-Maret, di Seram pada
bulan Mei (Tuhumury, t.t) dan Agustus-November di
Pulau Komodo (Panggur, 2008). Menurut del Hoyo
(1994) yang disitasi oleh Panggur (2008) menyatakan
bahwa di Papua Nugini musim bertelur terjadi pada
pertengahan November-Mei, pada saat dan setelah
hujan.

Secara geografis sarang yang belum terancam ini
lokasinya jauh dari pemukiman dengan jangkauan
jarak berjalan kaki kurang lebih 3 sampai 4 jam dari
kampung atau sekitar 3 km tergantung kondisi
topografi setempat. Pengakuan masyarakat, sarang ini
hanya dikunjungi pada saat musim burung bertelur,
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karena membutuhkan waktu yang cukup lama untuk
mencapai lokasi sarang. Frekuensi berkunjung yang
tidak terlalu intensif karena jarak sarang yang jauh
dari pemukiman memberikan peluang yang cukup
besar bagi Megapoda Arfak untuk untuk tetap
meletakan telurnya untuk ditetaskan.

4. Kesimpulan

Dari sembilan sarang yang ditemukan dan
diamati, enam sarang jaraknya relatif dekat dari
pemukiman atau kurang dari 1.0km sehingga
mendapat tekanan perburuan dan pengumpulan telur
yang lebih berat. Berdasarkan statusnya, dua sarang
berstatus ditinggalkan dan empat sarang memiliki
status terancam. Tiga sarang lainnya yang berjarak 2-
3km dari pemukiman berstatus tidak terancam.
Konsekuensi dari konversi luasan hutan untuk tujuan
lainnya (pembangunan sarana dan pra-sarana public
seperti pengembangan ruas jalan dan pembangunan
pemukiman) serta pembukaan lahan perkebunan dan
pertanian memberikan kemudahan akses ke lokasi
persarangan Megapoda Arfak. Hal ini berdampak
terhadap status konservasi sarang, karena perburuan
burung dan pengumpulan telur yang tidak terkendali.
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